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METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelit@inadalah metode
penelitian kuasi eksperimen atau eksperimen senaitu ypenelitian yang
dilakukan hanya pada satu kelas saja tanpa ada kefdrol atau pembanding.
Syambasri (Nuh, 2007) mengungkapkan bahwa pemelg@aasi eksperimen
bertujuan untuk memperoleh informasi yang merupgiahkiraan dapat diperoleh
dengan eksperimen sebenarnya, dalam keadaan yakgniemungkinkan untuk
mengontrol atau memanipulasi semua variabel ydegae.

Perbedaan antara eksperimen semu dengan ekspenumendiantaranya
adalah dalam hal membandingkan hasil, Jika dalaspegkmen murni kelas
eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol sé@engdalam penelitian ini
hanya mengukur perbandingan antara pretes danspkskas eksperimen saja.
Kelas eksperimen tersebut diberi pretes dan dilleajudengan diberi perlakuan
yaitu dengan diterapkannya model pembelajanadified inquiry kemudian
setelah itu diberi postes. Hasil postes dibandingiengan hasil pretes untuk

mengukur keberhasilan penerapan model pembeldgnsabut.

B. Desain Pendlitian

Desain penelitian yang digunakan adalame group pretest-posttest

design. Desain ini adalah suatu rancangan pretes postes, dimana sampel
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penelitian diberi perlakuan selama waktu terteReetesdilakukan sebelum
perlakuan, dan posteslakukan setelah perlakuan, jadi akan terlihatapagna
pengaruh perlakuan yang berupa model pembelajacdified inquiry terhadap
hasil belajar siswa pada ranah kognitif.

Desain ini dapat digambarkan dengan menggunakahgsabagai berikut:

Tabel 3.1
Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest Design
Kelompok Pretest Treatment Posttest
Eksperimen T X T2

(Panggabean, 1996: 31)
Tabel tersebut menjelaskan bahwa kelas dikengkatest (T1) untuk
mengukur hasil belajar, kemudian dib&eatment berupa pembelajaran dengan
model pembelajaramodified inquiry. Setelah itu diberposttest (T,) dengan
instrumen yang sama denganetest.
Pada penelitian ini diasumsikan siswa tidak mentttapapembelajaran
dari luar, dan tidak diberikan pekerjaan rumahi flddk ada pengaruh lain selain

pembelajaran dengan model pembelajanadified inquiry.

C. Populas dan Sampél Penelitian

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian atarerse (Panggabean,
1996: 48). Berdasarkan pernyataan tersebut makalggpdalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas X di salah satu SMA Nefj&kota Cimahi semester

genap tahun ajaran 2008/2009 yang tersebar dalaumubekelas.
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Sampel adalah sebagian dari keseluruhan obyek yhigdjti yang
dianggap mewakili populasi dengan menggunakan kedannpling (Panggabean,
1996: 49). Sampel dalam penelitian ini diambil dangnenggunakan teknik
random sampling. Dengan teknik ini, maka setiap kelas yang beradanda
populasi memperoleh kesempatan yang sama untukbilissebagai sampel
penelitian. Adapun yang menjadi sampel pada penelitian ini add&elas X-6

dengan jumlah siswa sebanyak 31 orang.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, yang dimaksud teknik pengulapudata adalah
cara-cara Yyang dipergunakan untuk memperoleh ad#a-dyang dapat
dipergunakan untuk mencapai tujuan penelitian. Adapknik pengumpulan data
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:
1. Wawancara

Teknik wawancara digunakan pada saat observasi. almatrumen
wawancara berbentuk uraian yang ditujukan kepadea mata pelajaran fisika
dengan maksud untuk mengetahui kendala-kendala yawogcul dalam
pembelajaran fisika. Data yang terkumpul dianalissbagai dasar untuk

melakukan penelitian. Format wawancara dapat diphda lampiran B.2.

2. Inventori Skala Sikap (Angket)
Angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikepa#a orang lain
dengan maksud agar orang yang diberi daftar terskérsedia memberikan

respon sesuai dengan permintaan pengguna (Suha2@®8: 136). Teknik
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angket digunakan pada saat observasi awal untukgetedmui respon siswa
terhadap pembelajaran fisika. Instrumen yang disuberupa pertanyaan-
pertanyaan uraian dengan maksud agar siswa lebitlalmumengemukakan
pendapatnya. Beberapa butir pertanyaan dalam ahgkgt untuk memperkuat
butir-butir pertanyaan yang lainnya. Data yanguergul dianalisis sebagai dasar
untuk melakukan penelitian. Format inventori sksilkap (angket) dapat dilihat

pada lampiran B.1.

3. Teshasil belajar

Tes adalah alat untuk mendapatkan data atau inforyaeng dirancang
khusus sesuai dengan karakterisrik informasi yamgidkan penilai, bisa juga
disebut sebagai alat ukur (Syambasri, 2001:4). feewlis digunakan untuk
mengetahui hasil belajar siswa pada ranah kogighyusunan instrumen ini
didasarkan pada indikator hasil belajar yang hendaiapai. Instrumen ini
mencakup ranah kognitif pada kemampuan pemahani@n g€nerapan/aplikasi
(C3) dan analisis (C4), yang terdiri dari berbag@al yang disesuaikan dengan
indikator soal. Tes ini dilakukan dua kali yaitubskuim perlakuan (pretes) dan
sesudah perlakuan (postes). Adapun tes yang diganaktuk pretes dan postes
merupakan tes yang sama, dimaksudkan supaya takpengaruh perbedaan
kualitas instrumen terhadap perubahan pengetatarapemahaman yang terjadi.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penyarsunstrumen
penelitian adalah sebagai berikut:
a. Menentukan konsep dan subkonsep berdasarkan kumkylang berlaku

untuk mata pelajaran fisika.
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b. Membuat Kkisi-kisi soal dalam bentuk lembgudgement berdasarkan
kurikulum untuk mata pelajaran fisika kelas X setmeslua dengan materi
pokok listrik dinamis.

c. Membuat soal tes berdasarkan kisi-kisi dan memkuwrati jawaban.

d. Meminta pertimbanganudgement) kepada dua orang dosen dan satu orang
guru bidang studi terhadap instrumen penilaian.

e. Melakukan revisi terhadap soal-soal yang dianggigk tvalid.

f. Menggunakan instrumen yang dianggap valid dalanelg&m.

g. Melakukan analisis tes meliputi uji validitas busioal, tingkat kesukaran,

daya pembeda dan reliabilitas instrumen.

4. Observas
Observasi dalam penelitian ini dimaksudkan untugngetahui secara
langsung aktivitas guru dan kinerja siswa selanbags pembelajaran.
a. Observasi kinerja siswa
Observasi dilakukan untuk mengetahui hasil belsigwa pada aspek
afektif dan psikomotor dalam proses pembelajahasirumen ini berbentuk
raling scale, dimana observer hanya memberikan tanda dglpgda kolom
yang sesuai dengan indikator yang diobservasi.
Adapun yang menjadi indikator dalam aspek afelddlah kerjasama
dalam penyelidikanrésponding), sikap dalam pembelajaran dan pengambilan
data (receiving), kejujuran dalam pengumpulan dataval(ing), dan

mengkomunikasikan hasil penyelidikarregponding). Sementara aspek
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psikomotor berkaitan dengan hal menyiapkan/mendgmalat, melakukan
penyelidikan, mengumpulkan data dan membuat lapoaaih penyelidikan.
b. Observasi Aktivitas Guru
Instrumen observasi ini berbentuéting scale dan memuat kolom
komentar atau saran-saran terhadap kekuranganitaktiguru selama
pembelajaran terhadap keterlaksanaan model perataiajang diterapkan.
Instrumen observasi yang telah disusun tidak diojpakan, tetapi
dikoordinasikan kepada observer yang akan mengilaléim proses penelitian

agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap forbssraasi tersebut.

E. Prosedur dan Alur Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahap wyaghap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap akhir. Ketiga tahap tersigblaskan sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

a. Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat p=mel kemudian
menghubungi pihak sekolah tempat akan dilaksanglkapenelitian untuk
mengurus surat perijinan pelaksanaan penelitian.

b. Menentukan masalah yang akan dikaji. Untuk menemtukasalah yang akan
dikaji, peneliti melakukan studi pendahuluan melk&giatan observasi, yaitu
mengamati kegiatan pembelajaran fisika di dalanaskebenyebaran angket
kepada siswa serta melakukan wawancara terhadaprata pelajaran fisika.

c. Studi literatur, hal ini dilakukan untuk memperolgbori yang akurat

mengenai permasalahan yang akan dikaji.
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. Melakukan studi kurikulum mengenai pokok bahasamgyadijadikan
penelitian guna memperoleh data mengenai tujuarbekaparan, indikator,
dan hasil belajar yang harus dicapai oleh siswéa s@okasi waktu yang
diperlukan selama proses pembelajaran.

. Menyiapkan silabus dan Rencana Pelaksanaan PearbeldRPP) mengenai
pokok bahasan yang akan dijadikan materi pembalajalalam penelitian
yang mengacu pada tahapan model pembelajaradified inquiry.
Selanjutnya Rencana Pembelajaran yang telah disdisiskusikan dengan
guru mata pelajaran fisika dan dosen pembimbing.

Membuat dan menyusun instrumen penelitian, menghktasskan dan men-
judgement instrumen penelitian kepada dua orang dosen danosang guru
mata pelajaran fisika yang ada di sekolah tempalg@n akan dilaksanakan.
.~Menguji coba instrumen penelitian yang telahjutigement di suatu kelas
yang telah terlebih dahulu mempelajari materi ydipadikan pokok bahasan
dalam penelitian di sekolah tempat penelitian akksanakan.

. Menganalisis hasil uji coba instrumen penelitia@mkdian menentukan soal

yang layak untuk dijadikan sebagai instrumen péaasli

. Tahap pelaksanaan

. Memberikan tes awap(etest) untuk mengukur hasil belajar siswa pada ranah
kognitif sebelum diberi perlakuatréatment).

. Memberikan perlakuan dengan cara menerapkan moeéehbglajaran

modified inquiry melalui kegiatan eksperimen pada pokok bahasam yan
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dijadikan materi pembelajaran dalam penelitianfuyaangkaian listrik arus
searah.

. Selama proses pembelajaran berlangsung, dilakukesenamsi terhadap
pelaksanaan model pembelajaraadified inquiry dengan format observasi
aktivitas guru yang telah disediakan, kemudian kimengukur hasil belajar
pada ranah afektif dan psikomotor pada masing-rgasiswa dilakukan
dengan mengobservasi secara langsung menggunakbarl@enilaian sikap
(afektif) dan kinerja (psikomotor). Kegiatan obseswv ini dilakukan oleh
observer yang terdiri dari kurang lebih sembilaangrmahasiswa.

.. Memberikan tes akhirpfsttest) untuk mengukur hasil belajar siswa pada

ranah kognitif setelah diberi perlakuan.

.~ Tahap akhir

. Mengolah dan menganalisis data haséest danposttest, serta menganalisis
lembar penilaian sikap dan kinerja siswa.

. Membahas hasil penelitian yang telah diperoleh dsarkan data-data
tersebut.

. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang digerdari pengolahan
data.

. Memberikan saran-saran terhadap aspek penelitragn ki@ang memadai.

Alur penelitian yang digunakan dalam penelitiandigambarkan sebagai

berikut:
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Tahap Persiapan

Menentukan Masalah
(Studi pendahuluan)

'

Studi Litelatur l

Studi Kurikulum l

'

Pembuatan Instrumen Penelitian dan Perangkat
Pembelajaran

:

Uji Coba dan Analisis Instrumenl

Tahap Pelaksanaan Penelitian
l Kegiatan Belajar Mengajar
Pretest l—> dengan Model Pembelajaran Posttest l

modified inquiry

Observasi l

Tahap Akhir

\4

Pengolahan Data l

Kesimpulan l

Gambar 3.1
Diagram Alur Proses Pendlitian
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F. Teknik AnalisisInstrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakarh gdeneliti dalam
mengumpulkan data penelitian. Kualitas instrumdmagai alat pengambil data
harus teruji kelayakannya dari segi validitas, atalitas, daya pembeda dan
indeks kesukaran.
1. Validitas Butir Soal

Validitas tes adalah tingkat keabsahan atau ketapsthatu tes (Munaf,
2001: 57). Sebuah tes dikatakan valid jika tesetmrismengukur apa yang hendak
diukur. Validitas item soal dari suatu tes adalategatan mengukur yang dimiliki
oleh sebutir item dalam mengukur apa yang sehaaudiukur lewat butir item
tersebut. Untuk mengetahui validitas item dari sues dapat menggunakan
rumusypn . Adapun persamaannya adalah sebagai berikut:

_ Mp—M: |p

Vpbi - St ;

Keterangan :

Ypbi = Koefisien korelasi biserial

M, = rerata skor dari subjek yang menjawab betul btgn yang dicari
validitasnya

M = rerata skor total

S = Skor total tiap siswa uji coba

p = proporsi siswa yang menjawab benar

g = proporsi siswa yang menjaawab salah

( Arikunto, 2009: 79).
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Untuk menginterpretasikan tingkat validitasnya, kena koefisien
korelasinya dikategorikan pada kriteria sepertigodbel 3.2 sebagai berikut:
Tabel 3.2

Klasifikas Validitas Butir Soal

Interval Kategori
0,00-0,19 Sangat rendah
0,20-0,39 Rendah
0,40-0,59 Sedang
0,60-0,79 Tinggi
0,80-1,00 Sangat tinggi

( Arikunto, 2009: 75)

2. Reliabilitas

Reliabilitas merupakan ukuran sejauh mana suatt @kar dapat
memberikan gambaran yang benar-benar dapat digeresnang kemampuan
seseorang (Munaf, 1997:61).

Pengujian realibilitas hasil uji coba tes hasilagsl pada aspek kognitif
bisa dengan menggunakan metode belah splé-falf method). Dalam hal ini
syarat yang harus dipenuhi adalah banyak item Bamis genap agar dapat
dibelah secara seimbang. Rumus pembelahan ganplegersebut adalah sebagai

berikut:

_ 2y

1=
@+ry,,)

(Arikunto, 2009: 93)
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dengan 1; yaitu reliabilitas instrumen%r}/2 yaitu korelasi antara skor-skor setiap

belahan tes.

Teknik  yang digunakan untuk menentukan relialslitles dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan metodg gi&etemukan oleh Kuder
dan Richardson, yaitu rumus K-R. 20. Teknik iniudigkan karena banyak item
soal yang digunakan berjumlah ganjil, yaitu sebkn2& soal. Sehingga jika
dibelah dua tidak terdapat keseimbangan antarahdelgyang pertama dan

belahan yang kedua. Rumus K-R. 20 tersebut adalah :

2 _
i1 = (nﬁl) (S SZZ pq)

Keterangan :
r1l = reliabilitas tes secara keseluruhan
p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
g = proporsi subjek yang menjawab item dengan <akab-p)
¥pg = jumlah hasil perkalian antara p dan q
n = banyaknya item
S = standar deviasi dari tes (standar deviasi had#ar varians)
( Arikunto, 2009: 100-101)

Dengan klasifikasi reliabilitas sebagai berikut :

Tabel 3.3
Klasifikasi Reliabilitas Butir Soal
Interval Kategori
0,80< {1<1,00 Sangat tinggi

0,60< £1<0,80 Tinggi
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Interva Kategori
0,40< £1<0,60 Sedang
0,20< (1<0,40 Rendah
0,00< £1<0,20 Sangat rendah

(Arikunto, 2009: 7t

3. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran merupakan bilangan yang menusjukéukar da
mudahnya sesuatu soal (Suharsimi, 2009: 207). aingksukaran dapat ju
disebut sebagai taraf kemudahan. Menurut Munaf 1(26@) taraf kemudahe
suatu butir soal ialah proporsi dari keruhan siswa yang menjawab benar p
butir soal tersebut. Untuk menghitung tingkat kesak suatu butir soal daf

menggunakan persamaan beri

B, + B
TK = — =
N, + N,

Keterangan : TK = Tingkat Kesukaran
By =Jumlah siswa kelompok atas yang be
B. = Jumlah siswa kelompok bawah yang b
Ny = Banyak siswa kelompok atas
N_. = Banyak siswa kelompok bawah
Untuk menginterpretasikan tingkat kesukaran seitemp soal, maki

dilakukandengan interpretasi pada tabel 3.4 sebagai be
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Tabel 3.4
Interpretas Tingkat Kesukaran Instrumen Tes
Interva Interpretasi
0,000,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

(Munaf, 2001:2-21)

4. Daya Pembeda (DP)

Daya pembeda merupakan kemampuan suatu soal urgokbedakai
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan si@amg berkemampue
rendah. (Arikunto, 2009: 21:

Untuk menentukan nilai daya pembeda, maka digunakanus sebag:
berikut :

B =8

L

Dp === atau DF =—

ANIE ANIE

Keterangan : DP = Daya Pembeda
By =Jumlah siswa kelompok atas yang be
B. = Jumlah siswa kelompok atas yang sa
Ny = Banyak siswa kelompok atas
N. = Banyak siswa kelompok bawah

Dengan klasifikasi daya pembeda seperti pada Babelebagai beriku
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Tabel 3.5
Klasifikasi Daya Pembeda Instrumen Tes
Interval Kategori
Negatif — 10% Sangat Buruk

10% - 19% Buruk
20% - 29% Agak Baik
30% - 49% Baik

> 50% Sangat Baik

(Karno To, 1996 dalam Nuh, 2007)

5. Hasil Analisis Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen dalam penelitian ini dilakukansdlah satu kelas di
sekolah tempat penelitian yang telah terlebih dahmempelajari materi yang
dijadikan pokok bahasan dalam penelitian. Instruryeamy diuji coba berupa tes
berbentuk pilihan ganda sebanyak 25 soal.

Hasil perhitungan tingkat kesukaran, daya pembedavdliditas tes dapat
dilihat pada lampiran C.1.a. Hasil perhitungan nmgumkkan bahwa tingkat
kesukaran dari 25 soal yang diujicobakan berkategardah sebesar 56%,
berkategori sedang sebesar 28%, dan berkategoar ssdbesar 16%. Daya
pembeda dari 25 soal yang diujicobakan berkatesgorgat rendah sebesar 36%,
berkategori rendah sebesar 12%, berkategori cuidogsar 24%, berkategori baik
sebesar 16%, dan berkategori sangat baik sebe8ar 3&lain itu, dari tabel
tersebut diperoleh informasi bahwa validitas tes 88 soal yang diujicobakan
berkategori sangat rendah sebesar 12%, berkategodah sebesar 44%,
berkategori cukup sebesar 20%, berkategori tinggesar 16%, dan tidak valid

sebesar 8%.
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Sedangkan hasil perhitungan reliabilitas tes, semstaumen dinyatakan
reliabel dengan kriteria sedang yaitu 0,480. Panlgian mengenai reliabilitas tes
dapat dilihat pada lampiran C.2.b.

Setelah menganalisis hasil uji coba soal tersebuan d
mengkonsultasikannya dengan dosen pembimbing, reaih yang digunakan
peneliti hanya berjumlah 20 soal. Namun sebelunt-sma tersebut digunakan
dalam penelitian terlebih dahulu dilakukan perbaitethadap beberapa soal yang
dianggap harus diperbaiki, yaitu soal yang memumliditas rendah dan daya
pembeda yang rendah atau tingkat kesukaran yanghmdiain susah. Soal-soal
tersebut diperbaiki baik dari segi segi isi, bahamupun kesesuaian antara soal
dengan indikator. Setelah dirasakan cukup melakukanbaikan, penulis

menetapkan untuk menggunakan soal-soal terselamdgagnelitian.

G. Teknik Pengolahan Data
1. Inventori Skala Skap (Angket)

Hasil angket dideskripsikan untuk mengetahui respmwa terhadap
pembelajaran fisika yang digunakan sebagai dastak unelakukan penelitian.
Untuk mendeskripsikan hasil angket siswa terhadspbelajaran fisika, langkah-
langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut :

a. Menjumlahkan skor seluruh siswa atau siswi
b. Menentukan persentase tiap jawaban siswa dalanulb@etrsentase dengan
menggunakan rumus:

siswa yang memilih tiap item alternatif jawaban
P(%) = 2 yang 5 sfswa /i X 100%
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2. Pengolahan TesHasil Belgjar
a. Penskoran
Skor setiap siswa ditentukan oleh jumlah jawabangybenar, dengan
metode penskoran berdasarkan metogdets only, yaitu jawaban yang benar
diberi skor satu dan jawaban yang salah atau bBao#t yang tidak dijawab
diberi skor nol. Pemberian skor dihitung dengan ggenakan ketentuan:
S=XR
atau, Skor = jumlah jawaban yang benar (Munaf, 2001
Proses penskoran ini dilakukan baik pada pretespomaypada postes,
kemudian dari masing-masing data skor pretes dategpdersebut dihitung
rata-ratanya.
b. Menghitung gain skor
Menghitung besarnya Gain (selisih antara skoregsostan skor pretes)

adalah dengan perhitungan sebagai berikut :

G = skor postes - skor pretes

(Arikunto, 2006)
c. Uji signifikansi
Untuk mengetahui apakah data yang diperoleh mamgabeningkatan
yang signifikan atau tidak dilakukan uji signifilsryang terdiri dari:
1) Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui sebargstridusi data
yang diperoleh. Hal ini berkaitan dengan sampelgydiambil. Melalui Uji

Normalitas peneliti bisa mengetahui apakah sampeb ydiambil mewakili
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populasi ataukah tidaklji normalitas dilakukan pada data skor gain (p®ste

pretes). Pengujian ini dimaksudkantuk menentukan uji statistik yang akan

digunakan selanjutnya. Dalam penelitian ini, pergunormalitas dilakukan
dengan menggunakan tes kecocolcinkuadrat dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

a) Menyusun data skor gain yang diperoleh kedalam | talsribusi
frekuensi,dengan susunan berdasarkan kelas interval. Un&ulentukan
banyak kelas interval dan panjang kelas setiapvatt@igunakan aturan
Surges yaitu sebagai berikut :

- Menentukan banyak kelak) (
k=1+33log N
- Menentukan panjang kelas intervp) (

r rentang

P~ banyak kelas

b) Menentukan batas atas dan batas bawah setiapiktdasl. Batas atas
diperoleh dari ujung kelas atas ditambah 0,5; sgidam batas bawah
diperoleh dari ujung kelas bawah dikurangi 0,5.

c) Menentukan skor rata-rata untuk ~masing-masing keldsngan

menggunakan rumus:

x =25
N

dengan X yaitu skor rata-rata, Xi yaitu skor setiap siswan dv yaitu

jumlah siswa.
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f)

9)

h)

53

Menghitung standar deviasi dengan rumus :

S, :,/—z(x‘ X"
N-1

Menghitung z skor batas nyata masing-masing ketéervial dengan

menggunakan rumus z skor :

bk — X
37

Z =

Menghitung luas daerah tiap-tiap kelas intervahgeberikut :
| =[1, -1,
dengan | yaitu luas kelas interval, 11 yaitu luaemihh batas atas kelas
interval, 12 yaitu luas daerah bawah kelas interval
Menentukan frekuensi ekspektasi :
E = NxI
Menghitung harga frekuensi dengan rurins-Kuadrat:

O -E)
)(zhitung = Zu
Ei
(Panggabean, 2001: 134)
Keterangan:
Yhiung = chi-kuadrat hasil perhitungan
O = frekuensi penyelidikan
E = frekuensi yang diharapkan
Membandingkan hargg hitung dengap2tabel..

Jika:x® hiung < Xtavel. » data berdistribusi normal

%2 hitung > X abel. » data berdistribusi tidak normal



54

2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas dapat dilakukan dengan langkahKahdperikut ini:
a) Menentukan varians dari dua sampel yang akan liomjiogenitasnya

b) Menghitung nilai F dengan menggunakan rumus :

dengan : % = Varians yang lebih besar

gk = Varians yang lebih kecil
(Panggabean, 2001: 137)

c) Menentukan nilai F dari tabel distribusi frekuendengan derajar
kebebasan (dk) = n-1
d) Membandingkan nilai f hasil perhitungan dengani ildari tabel
Fhitung < Rabel , artinya sampel homogen

Fhitung > Rabel , artinya sampel tidak homogen

3) Uji Hipotesis

»  Uji statistik parametrik

Uji statistik parametrik adalah uji t satu pedak vyaitu untuk
menguji apakah data yang diperoleh mempunyai pegredyang
signifikan atau tidak. Uji statistik parametrik digakan jika data
memenuhi asumsi statistik, yaitu jika terdistribnsirmal dan memiliki
variansi yang homogen.

Uji t dilakukan dengan mencari hargauiy dari selisih antara skor

pretes dan postes dengan menggunakan rumus:
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_ Ma
Y x%d
VNN =D

(Suharsimi Arikunto, 2006:307 )

t =

Dengan:
Mg = mean dari perbedaan pretest dan posttest
xd = deviasi dari masing-masing subjek

x’d = jumlah kuadrat masing-masing deviasi
N = subjek pada sampel
Hasil yang diperoleh dikonsultasikan dengan taltidusi t untuk
tes dua ekor. Jika mfel < thiung < tabel Maka disimpulkan bahwa tidak
terdapat perbedaan mean yang signifikan antara gketes dan skor
postes. Cara mengkonsultasikaint dengan dpe yaitu:
a) Menentukan derajat kebebasan v= Ni-1
b) Melihat tabel distribusi t untuk tes dua ekor paalaf signifikansi
tertentu, misalnya pada taraf 0,05 atau intervpekeayaan 95%. Bila

padav yang diinginkan tidak ada maka diadakan interpolas

« Ujit

Jika setelah uji homogenitas ternyata data tickegmiliki variansi
yang tidak homogen namun terdistribusi normal, nstltistik yang dapat
digunakan adalah uji t’ yaitu sebagai berikut:
sy

t,

s?_ 82
N TN,
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Dengan kriteria pengujian adalah terima hipotdsigika:

S Wity + wyty
wy + w,

s? s2
Dengarw; = N_11 3 Wy = N_zz s b = ta-w -1 2 = ta—a)(N,-1)-

(Sudjana, 1996:241)

* Uji statistik non-parametrik

Uji statistik non-parametrik digunakan jika sampeak terdistribusi
normal, maka dapat menggunakan uji wilcoxon. Lahgkagkah yang
dilakukan dalam uji Wilcoxon adalah sebagai berikut
1) Membuat daftar rank
2) Menghitung nilai W, yaitu bilangan yang paling Kedari jumlah

rank positif dan rank negatif. Nilai W diambil salsatunya.

3) Menentukan nilai W dari tabel. Jika n>25, maka inia dihitung

dengan rumus:

~n(n+1) nn+1)2n+1)
R Xj 24
(Panggabean, 2001: 159)

4) Pengujian hipotesis
Jika W > W maka hipotesis Hlitolak.

Jika W < Wn. maka hipotesis Hliterima.

3. Pengolahan Lembar Observas
Aspek afektif dan psikomotor siswa diukur dengamggeinakan format
observasi sesuai dengan Kkriteria-kriteria yang htethitentukan pada setiap

pertemuan yang dilaporkan oleh observer. Hasiing scale kemudian
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direkapitulasi dan dijumlahkan pada skor ma-masing siswa untuk seti
kategori. Skor yang deroleh siswa pada aspek afektif dan aspek psikar

kemudian dihitung persentasenya dengan menggumakars

P Skor total siswa
Skor maksimum ideal

x 100%

Untuk mengukur aspek afektif dan psikomotor sisshaa yang (peroleh
diolah secara kualitatif dan dikonversi ke dalanmtble penskoran kuanttif

yang sesuai dengan tabel mengenai tingkat keberhasilan hasil bel.

Tabel 3.6

Tingkat keberhasilan Hasil Belajar
Persentase Kategori

80 % atau lebi Sangat Baik
60%-79% Baik
40%-59% Cukup
21%-39% Rendah
0% - 20% Rendah Sekali

(Sa’adah Ridwadalam Nuh, 200)
Selanjutnya untuk mengetahui apakah ada peninghketsih belajar pad
ranah afektif dan psikomotor pada setiap pertempersentase re-ratanya
digambarkan pada graf

Untuk observasi keterlaksanaan model pembelajaaag dilakukan ole
guru dihitung denga

Y. observer menjawab ya atau tidak
% Keterlaksanaan Model = x100%
X observer seluruhnya

Perentase yang didapat kemudian dijadikan sebagainateehaday
kelebihan dan kekurangan selama kegiatan pembatajzarlangsung agar g

dapat melakukan pembelajaran lebih baik dari paréansebelumny



